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ABSTRAK 

 
 
Pada umum nya hasil lipatan baju yang dihasilkan oleh alat pelipat baju yang sudah ada, tidak efisien dalam saat 
proses pengemasan baju kedalam plastik. Jika ini diproduksi dalam jumlah yang banyak tentu akan sangat 
berpengaruh pada lama waktu pengerjaan dan kerapian hasil lipatan baju. Maka dari itu, perlu digunakan alat 
pelipat baju otomatis yang dalam pengerjaannya hasil siap dikemas. Proses pelipatan tentunya akan lebih efektif 
jika menggunakan mesin, karena mesin yang ada dipasaran banyak menggunakan proses manual dalam 
pengerjaanya dan tidak efektif dalam hal waktu. Semoga pembuatan alat ini bermanfaat bagi ibu rumah tangga, 
industri kecil dan menengah yang bergerak pada industri clothing baju, juga diharapkan meningkatkan 
perekonomian rakyat. Mesin ini dibuat bedasarkan contoh mesin pelipat yang masih menggunakan cara manual 
dalam proses penggerjaannya dan mengubahnya menjadi cara otomatis dengan menggunakan sistem. Setelah itu 
mesin dirakit sesuai dengan desain yang telah dibuat. Sistem kontrol yang digunakan merupakan sistem kontrol 
posisi dimana nantinya pelipat dari folding machine akan bergerak menuju sudut tertentu agar baju terlipat 
dengan baik. 
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1. Pendahuluan 
Saat ini setiap manusia memiliki 

kesibukan masing – masing dalam 
kehidupan sehari – harinya. Umumnya 
dalam sebuah rumah tangga kegiatan 
seperti mencuci, menggosok dan 
melipat pakaian dilakukan oleh ibu 
rumah tangga. Pekerjaan ini terkadang 
melelahkan tergantung dari jumlah 
pakaian dan jumlah orang dalam satu 
rumah tersebut. Dari sinilah dibutuhkan 
solusi yaitu dibuatnya sebuah mesin 
pelipat baju otomatis menggunakan 
mikrokontroller dengan menggunakan 
website sebagai sistem monitoring yang 
dapat membantu meringankan 
pekerjaan ibu rumah tangga yang akan 
disajikan disini. Di antara banyak 
kategori pakaian yang ada alat ini akan 
diujikan untuk pakaian T-Shirt dan 
Kemeja pria.  

Pada penelitian sebelumnya, 
sudah pernah dikembangkan mesin 
pelipat baju yang dilakukan oleh 

mahasiswa Politeknik Negeri Bandung 
dan Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, namun dari penelitian 
sebelumnya belum ada sistem 
monitoringnya. Dan untuk 
pengembangan penelitian ini akan 
dilengkapi dengan sistem monitoring 
untuk membantu dalam memantau 
jumlah baju yang dilipat. Alat ini dibuat 
mengunakan sensor infrared dan 
mikrokontroller arduino uno dengan 
sistem kontrol untuk mengendalikan 
mesin dan monitoring berbasis website 
agar memudahkan dalam menghitung 
jumlah pakaian.  

Dengan adanya perancangan 
sistem sistem kontrol mesin pelipat baju 
otomatis menggunakan mikrokontroller 
Arduino dengan memanfaatkan website 
sebagai sistem monitoring, penelitian 
ini terfokus sesuai dengan tujuan dan 
fungsinya adalah sebagai berikut: 
Mampu merancang sebuah alat “Mesin 
pelipat baju otomatis menggunakan 



 

 

mikronkontroller dengan memanfaatkan 
website sebagai sistem monitoring 
nya.”agar dapat digunakan, Mampu 
memanfaatkan sensor infrared untuk 
mendeteksi pergerakan dan ultrasonik 
digunakan untuk memonitoring alat 
tersebut, Mampu melipat baju atau 
kemeja sesuai dengan ukuran nya. 

Pada penelitian lain yang juga 
dilakukan oleh Ilham Saputra dkk 
dalam jurnal penelitiannya yang 
berjudul ”Rancang Bangun Alat Pelipat 
Baju Sebagai Media Pembelajaran Bagi 
Anak-Anak Via Smartphone”. Diantara 
salah satu pekerjaan rumah tangga yang 
menjadi perhatian untuk masalah ini 
adalah dalam hal melipat baju hasil 
pengeringan. Dari permasalahan 
tersebut, penulis ingin membuat sebuah 
alat dimana alat ini bekerja dengan 
Arduino Mega 2560 sebagai pengontrol 
dan bahasa C sebagai bahasa 
pemrogramannya. Modul Bluetooth 
HC-05 sebagai koneksi antara alat 
dengan smartphone. LCD Grafik 
digunakan sebagai output untuk 
menampilkan informasi.  

Dilihat dari permaslahan yang 
ditemui ditempat observasi, maka yang 
dibutuhkan alat pelipat baju otomatis 
menggunakan Mikrokontroller arduino 
untuk mempersingkat waktu pekerjaan. 
Oleh karena itu, dibuatlah Mesin Pelipat 
Baju Otomatis Menggunakan 
Mikrokontroller Arduino dengan 
Memanfaatkan Website Sebagai Sistem 
Monitoring. 

 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 
dilakukan pada penelitian ini yakni 
metode penelitian tindakan. Dalam 
metode penelitian tindakan bertujuan 
untuk mengembangkan suatu 
keterampilan baru, cara pendekatan 
baru, ataupun produk pengetahuan yang 
baru dalam memecahkan masalah 
dengan penerapan langsung. Setelah 
masalah didiagnosis, peneliti dapat 
mengidentifikasi tindakan dan memilih 
salah satu tindakan yang layak untuk 
mengatasi masalah. 

Setelah dilakukan pengumpulan 
data dengan cara observasi, dan dengan 

studi literatur, maka metode penelitian 
dimulai dengan membuat suatu rencana 
yang akan dilakukan untuk 
memecahkan masalah, dilanjutkan 
dengan analisa, kemudian membuat 
rancangan yang selanjutnya akan 
diimplementasikan pada masalah 
1 Rencana atau planning  

Rencana atau planning 
merupakan langkah awal dalam 
melakukan penelitian dengan 
mengumpulkan data dan 
mengamati pegawai dalam melipat 
baju. Rencananya akan dibuat 
sebuah produk Mesin Pelipat Baju 
Otomatis Menggunakan 
Mikrokontroller dengan 
Memanfaatkan Website Sebagai 
Sumber Monitoring. 

2 Analisa  
Analisa berisi langkah – 

langkah awal pengumpulan data, 
penyusunan pembuatan produk 
Mesin Pelipat Baju Otomatis 
Menggunakan Mikrokontroller 
dengan Memanfaatkan Website 
Sebagai Sumber Monitoring serta 
penganalisaan data serta mendata 
hardware dan software apa saja 
yang akan digunakan dalam 
pembuatan sistem ini. Data yang 
diperoleh peneliti dari jurnal yang 
sudah ada. 

3 Rencana atau design 
Rancangan penelitian adalah 

suatu cara yang digunakan dalam 
hasil analisis sistem yang ada, 
sehingga menghasilkan model baru 
yang diusulkan. Perancangan 
perangkat merupakan skema alat 
yang digunakan untuk membangun 
alat yang akan dibuat, dari 
perancangan Arduino sebagai 
kendali utama, sensor Infrared dan 
sensor Ultrasonic sebagai input. 

4 implementasi 
Tahap implementasi 

merupakan tahap penerapan 
rancangan yang akan dibuat, dalam 
hal ini adalah pembuatan “Mesin 
Pelipat Baju Otomatis 
Menggunakan Mikrokontroller 
dengan Memanfaatkan Website 
sebagai Sistem Monitoring”. 



 

 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

a. Perancangan  
Pada perancangan ini dapat 

diketahui hubungan antara komponen–
komponen pendukung dari sistem yang 
akan dirancang. Disamping itu dapat 
memberikan gambaran kepada 
pengguna sistem tentang informasi apa 
saja yang dihasilkan dari sistem yang 
akan dirancang.  Sistem akan 
digambarkan dengan flowchart 
diagram. 
1. Flowchart 

Menurut Mulyadi dalam 
buku Sistem Akuntansi definisi 
Flowchart yaitu: “Flowchart adalah 
bagan yang enggambarkan aliran 
dokumen dalam suatu sistem 
informasi.”Menurut Al – Bahra bin 
ladjamudin mengatakan bahwa: 
“Flowchart adalah bagan-bagan 
yang mempunyai arus yang 
menggambarkan langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah. 
Flowchart merupakan cara 
penyajian dari suatu algoritma.” 

 

 

Gambar 1 Flowchart Sistem 
 

2. Perancangan perangkat keras 
Perancangan perangkat keras 

merupakan rancangan atau 
rangkaian dari alat dalam sistem 
ini, user atau pengguna (mesin 
pelipat baju) hanya perlu meletakan 
baju diatas pelipat baju lalu 
menekan tombol push button untuk 
memulai dan kemudian akan 
diproses sesuai dengan sistem yang 
ada. 

 
Gambar 2 Rangkaian 

Komponen Perangkat Keras 
Bluethooth 

3. Perancangan perangkat lunak 
Perancangan perangkat lunak 

yaitu rancangan perangkat lunak 
pada modul pengendali utama 
(papan Arduino uno) dan 
perancangan perangkat lunak pada 
website sebagai antar muka untuk 
pengguna. Website yang digunakan 
dalam sistem ini berfungsi untuk 
menampilkan hasil data baju yang 
sudah dilipat. Berikut perancangan 
perangkat lunak pada papan 
Arduino uno: 

Sketch program koneksi 
bluethooth HC-05 
#include 
<SoftwareSerial.h> 
SoftwareSerial 
module_bluetooth(0, 1); 
// pin RX | TX 
Tampilan Sistem Kontrol Mesin 
Pelipat Baju 

 
Gambar 3 Tampilan Sistem Kontrol 

Mesin Pelipat Baju 



 

 

 
Gambar 4 Lipatan Model 1 (Satu) 

 

 
Gambar 5 Lipatan Model 2 (Dua) 

 

 
Gambar 6 Lipatan Model 3 (Tiga) 

 
b. Desain input dan output 

Desain mesin pelipat baju dibuat 

dengan bentuk boks, dan didepan boks 
terdapat push button untuk 
menjalankan mesin pelipat baju secara 
manual, LCD I2C sebagai sistem 
informasi jalannya mesin. Diatas 
mesin pelipat baju terdapat papan 
pelipat baju dengan ukuran panjang 
60cm, lebar 70cm mesin pelipat baju 
ini dapat melipat baju dengan ukuran 
baju S (Small), L (Large), dan M 
(Medium). Mesin pelipat baju juga 
dilengkapi dengan infrared yang 
berfungsi untuk mendeteksi baju yang 
diletakkan pada papan pelipat baju dan 
dilengkapi dengan motor servo yang 
akan berjalan untuk melipat baju. 
Kemudian adanya ultrasonic berfungsi 
sebagai pendeteksi pergerakan baju 
yang akan terjatuh, NodeMCU ESP 
8266 sebagai pengirim data baju yang 
terjatuh untuk menjadikan sebagai 
monitoring. 

c. Implementasi sistem  
Pada tahap implementasi 

merupakan tahap penerapan sistem 
penerapan sensor infrared dan 
ultrasonik ke objek yang telah 
dirancang, dalam hal ini sistem dapat 
berjalan secara otomatis dan bekerja 
sesuai fungsi dan tujuan dari sistem 
serta dapat dikendalikan secara manual 
melalui smartphone android. 
1. Implementasi perangkat keras 

Implementasi perangkat keras 
merupakan suatu proses instalasi 
alat atau perakitan alat yang akan 
digunakan dalam membangun suatu 
sistem Penerapan sensor Infrared 
dan Ultrasonik pada Mesin Pelipat 
Baju Otomatis Dengan Kontrol 
Smartphone Android. Adapun 
spesifikasi perangkat keras yang 
dibutuhkan untuk pengoperasian 
membuat sistem yang akan 
dirancang adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 implementasi perangkat 
keras  
 
 
 
 
 
 

 

No Nama 
Perangkat 

Keterangan/Spe
sifikasi 

1 Laptop Asus A407U 
2 Sensor Infrared LM393P 
3 Sensor 

Ultrasonik 
HC-SR04 

4 Motor Driver 10Kg 
5 Kabel Jumper Kabel Jumper  
6 NodeMCUr ESP 8266 
7 Bluetooth  HC-05 



 

 

2. Implementasi perangkat lunak 
Perangkat lunak yang dapat 

digunakan mengimplementasi 
sistem ini adalah: 
a. Software Arduini IDE 

Berikut adalah contoh 
program Arduino IDE yang 
akan di upload pada Arduino 
uno. 

 
Gambar 7 Contoh Sketch 

Program Arduino uno 
b. Mit App inventor 

Berikut merupakan contoh 
kode yang digunakan untuk 
pembuatan sistem kontrol mesin 
pelipat baju. 

 
Gambar 8 Contoh Sketch 
Program Mit App inventor 

d. Hasil uji 
Tabel 2 pengujian bluethooth 

Status 
Bluetoot
h 

Yang 
Diharapk
an 

pengam
atan 

kesimp
ulan 

Aktif  Dapat 
menampilk
an nama 
bluetooth 

tampilan 
nama 
bluetoot
h 

Diterima 

Tidak 
Aktif 

tidak dapat 
menampilk
an nama 
bluethooth 

Tidak 
menampi
lkan 
nama 
bluetoot
h 

Diterima 

Terhubu
ng  

Dapat 
menampilk
an nama 
bluetooth 

Tampil 
koneksi 
bluetoot
h 

Diterima 

 
4. Kesimpulan 

Dari sistem mesin pelipat baju 
otomatis yang telah dirancang maka dapat 
diambil kesimpulan yaitu sistem kontrol 

untuk mengendalikan mesin pelipat baju 
dari jarak jauh maupun dekat dengan cara 
menekan tombol. Untuk tombol Model 1 
(Satu) papan pelipat akan melipat baju 
atau pakaian yang sudah diletakkan pada 
papan menggunakan motor DC sebagai 
akuator dan dibantu sensor infrared untuk 
mendeteksi adanya pergerakan ke objek, 
untuk Model 2 (Dua) tidak jauh berbeda 
dengan Model 1 (Satu) perbedaannya 
hanya setelah melipat baju salah satu 
papan pelipat akan naik ke atas, dan untuk 
Model 3 (Tiga) tidak jauh berbeda dengan 
model 1 (Satu) dan Model 2 (Dua) hanya 
saja model 3 (Tiga) baju melewati sensor 
ultrasonik sebagai inputan untuk 
mendeteksi pergerakan baju lalu 
NodeMCU ESP 8266 untuk mengirim 
data ke website sebagai sistem 
monitoringnya. Berdasarkan hasil uji coba 
alat yang telah dirancang berhasil dapat 
melipat baju secara otomatis dan 
mengetahui berapa jumlah baju yang 
sudah dilipat. 
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